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Rina Gustina, (2021) : Desain dan Uji Coba Video Pembelajaran sebagai 
Alternatif Media Pembelajaran dimasa Pandemic dengan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
Materi Asam dan Basa. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendesain video pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi asam dan basa yang valid dan praktis 
sebagai alternatif media pembelajaran dimasa pandemic. Jenis penelitian ini merupakan 
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model Borg and Gall. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 1 orang dosen ahli media, 1 orang guru ahli materi, 1 orang guru 
kimia dan 10 siswa kelas XI IPA PI SMA IT Al-Ittihad. Adapun objek penelitian adalah 
video pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Jenis data 
yang diambil dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data berupa angket uji validitas dan angket uji praktikalitas. Kelayakan video pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) didasarkan pada a) Validator 
ahli materi mencapai persentase sebesar 86,8 % dengan kategori sangat valid, validator ahli 
desain media mencapai persentase 84 % dengan kategori sangat valid. b) Tanggapan 
penilaian guru kimia melalui uji praktikalitas memperoleh persentase sebesar 92,6 % dengan 
kategori sangat praktis. c) Respon peserta didik kelas XI di SMA IT Al-Ittihad terhadap 
keseluruhan desain video pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching And 
Learning  (CTL) mendapatkan persentase 81,4 % dengan kategori sangat praktis. Dari hasil 
tersebut mengidentifikasikan bahwa video pembelajaran dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran dimasa 
pandemic. 
 
Kata Kunci: Video Pembelajaran, Pandemic, Contextual Teaching and Learning 













Rina Gustina, (2021): Designing and Testing a Learning Video as an Alternative 
Learning Media in the Pandemic with Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Approach on Acid and Base Lesson 
This research aimed at designing a learning video with Contextual Teaching and 
Learning (CTL) approach on Acid and Base lesson that was valid and practical as an 
alternative learning media in the pandemic.  It was Research and Development (R&D) with 
Borg and Gall model.  The subjects of this research were a lecturer as a media expert, 
a teacher as a material expert, a chemistry subject teacher, and 10 of the eleventh-
grade students of Natural Science PI at Islamic Integrated Senior High School of Al-
Ittihad.  The object was a learning video with CTL approach.  The data were 
qualitative and quantitative.  The techniques of collecting data were validity and 
practicality test questionnaires.  The appropriateness of learning video with CTL 
approach was based on a) material expert validation that its percentage was 86,8% 
with very valid category, media expert validation that its percentage was 84% with 
very valid category b) Chemistry subject teacher assessment response through 
practicality test that its percentage was 92,6% with very practical category, and c) the 
response of the eleventh-grade students at Islamic Integrated Senior High School of 
Al-Ittihad to the overall learning video design with CTL approach that its percentage 
was 81.4% with very practical category.  Based on these findings, it could be 
identified that a learning video with CTL approach could be used as an alternative 
learning media in the pandemic. 
Keywords: Learning Video, Pandemic, Contextual Teaching and Learning 














الجائحة مع مذخل التعليم  ( : تصميم فيذيو التعليم وتجربته كوسيلة تعليمية بذيلة أثناء0202رينا غوستينا، ) 
 والتعلم السياقي في مادة الحمض والقاعذة
ٌٓذف ْزا انبحث إنى تصًٍى فٍذٌٕ انتعهٍى انصانح ٔانعًهً يع يذخم انتعهٍى ٔانتعهى انسٍاقً فً يادة 
كٕسٍهة تعهًٍٍة بذٌهة أثُاء اندائحة. َٕع ْزا انبحث بحث ٔتطٌٕش باستخذاو ًَٕرج بٕسغ انحًض ٔانقاعذة 
تاليٍز يٍ انفصم  01ٔغال. أفشادِ يحاضش خبٍش فً ٔانسائم، ٔيذسس خبٍش فً انًٕاد، ٔيذسس انكًٍٍاء ٔ 
ايهة. ٔيٕضٕعّ فٍذٌٕ انحادي عشش نقسى انعهٕو انطبٍعٍة نهتهًٍزات بًذسسة االتحاد انثإٌَة اإلساليٍة انًتك
انتعهٍى يع يذخم انتعهٍى ٔانتعهى انسٍاقً. إَٔاع انبٍاَات انًأخٕرة فً ْزا انبحث بٍاَات كٍفٍة ٔكًٍة. تقٍُات خًع 
انبٍاَات ًْ استبٍاٌ اختباس انصالحٍة ٔاستبٍاٌ اختباس انتطبٍق انعًهً. تعتًذ صالحٍة فٍذٌٕ انتعهٍى يع يذخم 
٪ بفئة صانحة، ٌٔصم 7،،5عهى : أ( أٌ ٌصم انًذققٌٕ يٍ خبشاء انًٕاد إنى َسبة انتعهٍى ٔانتعهى انسٍاقً 
٪ بفئة صانحة نهغاٌة. ب( أٌ تحصم استدابة تقٍٍى يذسس 5،،،انًذققٌٕ يٍ خبشاء تصًٍى انٕسائم إنى َسبة 
دابة تاليٍز ٪ بفئة عًهٍة نهغاٌة. ج( أٌ تحصم است9،،،انكًٍٍاء يٍ خالل اختباس انتطبٍق انعًهً عهى َسبة 
انفصم انحادي عشش فً يذسسة االتحاد انثإٌَة اإلساليٍة انًتكايهة عهى خًٍع تصًٍى فٍذٌٕ انتعهٍى باستخذاو 
٪ يع فئة عًهٍة نهغاٌة. يٍ ْزِ انُتائح، تى انتحذٌذ أٌ فٍذٌٕ انتعهٍى 40،8يُٓح انتعهٍى ٔانتعهى انسٍاقً عهى َسبة 
 كٍ استخذايّ كٕسٍهة تعهًٍٍة بذٌهة أثُاء اندائحة.يع يذخم انتعهٍى ٔانتعهى انسٍاقً ًٌ
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang sebagai upaya dalam mendewasakan manusia melalui 
pengajaran dan pelatihan. Dalam kehidupan setiap individu, pendidikan 
merupakan suatu kekuatan yang dinamis yang dapat mempengaruhi 
perkembangan fisik, jiwa, sosial, dan moralitas. Manusia dapat menjadi lebih 
berkualitas melalui pendidikan (Izzudin et al., 2013). Allah berfirman dalam 
surah Al-„Alaq ayat 1-5: 
ٍْ َعهٍَق )0اْقَشْأ بِاْسِى َسبَِّك انَِّزي َخهََق ) ٌَ ِي ََسا َسبَُّك اْْلَْكَشُو )،( َخهََق اإْلِ َٔ (8( انَِّزي َعهََّى بِاْنقَهَِى )،( اْقَشْأ   
ٌَ َيانَْى ٌَْعهَْى )  ََسا 7َعهََّى اإْلِ  
Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia. (4) Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak dikatahuinya (Al-
Qur‟an Dan Terjemahannya Kementrian Agama RI, 2007). 
Ath-Thabari dalam kitab Jami‟ Al-Bâyan Fî Ta‟wil Alquran menyebutkan 
bahwa Allah SWT menurunkan surat Al-Alaq ayat 1-5 kepada nabi Muhammad 
SAW sebagai perintah untuk membaca. Membaca yaitu memperhatikan, melihat, 





terjadi. Membaca termasuk dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 
Pendidikan dan pembelajaran tidak hanya terjadi disekolah. Apa yang terlihat 
oleh mata, yang terdengar oleh telinga, dan yang terasa adalah pendidikan. 
Seseorang akan mendapatkan banyak ilmu jika membaca. Membaca dengan 
niat beribadah kepada Allah SWT, akan menambah keimanan dan ketaqwaan 
seseorang. Orang yang berilmu dan beriman akan mengamalkan ilmunya 
dalam kehidupan sehari-hari agar dapat memberikan manfaat kepada orang 
lain (Nuraida & Nurteti, 2016). 
Pendidikan merupakan salah satu pilar penting kemajuan bangsa. 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting, karena melalui 
pendidikan akan tercipta generasi muda yang akan membawa masa depan 
bangsa. Peran pendidikan ini dapat diciptakan oleh pendidikan yang efektif. 
Efektifitas pendidikan dalam proses pembelajaran tercapai ketika guru dapat 
menyampaikan informasi atau konsep sesuai tuntutan kurikulum dengan baik 
dan peserta didik dapat dengan mudah menangkap informasi yang 
disampaikan (Anggraeni, 2014). 
Guru dan peserta didik adalah komponen terpenting dalam dunia 
pendidikan yang saling berinteraksi dalam proses belajar mengajar 
(Wibawanto, 2002). Guru bertanggung jawab terhadap peserta didik dalam 
upaya meningkatkan seluruh potensi peserta didik, baik kognitif, afektif 
maupun potensi psikomotorik (Suharto, 2013). Peran guru dalam dunia 
pendidikan tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, 
namun seorang guru juga harus memiliki kemampuan dalam memahami 





peserta didik dalam belajar (Abdullah, 2016). Para guru juga dituntut untuk 
dapat mengembangkan keterampilan membuat media pengajaran yang dapat 
digunakan untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran 
(Wibawanto, 2002). 
Pada 31 Desember 2019, Virus Corona atau yang disebut dengan 
COVID-19 (Corona Virus Desese 2019) muncul di Wuhan, China. Virus ini 
menyebar di Indonesia  sejak awal Maret hingga sekarang. Pandemi Covid-19 
menyebabkan berbagai aspek kehidupan manusia berubah. Pemerintah 
Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan agar dapat mengurangi 
penyebaran virus corona, seperti menerapkan social distancing, physical 
distancing, serta pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Peraturan-
peraturan ini dikeluarkan untuk membatasi penyebaran COVID-19 yang 
memberikan dampak pada berbagai bidang kehidupan, khususnya pendidikan 
di Indonesia (Herliandry et al., 2020). 
Pengaruh Covid-19  tidak bisa dipungkiri telah mengubah konsep, 
metode dan desain pembelajaran yang ada (Marbun, 2021). Masalah terbesar 
pada masa pandemic adalah waktu, lokasi dan jarak. Oleh karena itu, 
pembelajaran dari rumah dilakukan untuk mengatasi kesulitan penerapan 
pembelajaran di sekolah. Hal ini menjadi rintangan bagi guru untuk 
mempertahankan kelas tetap aktif meskipun pembelajaran tidak dilakukan di 
sekolah. Pembelajaran dalam situasi saat ini sangat membutuhkan inovasi dan 
adaptasi dalam penggunaan teknologi. Guru dan peserta didik diharapkan 
dapat berinteraksi dan mentransfer pengetahuan secara online. Pembelajaran 





aplikasi, website, jejaring sosial dan sistem pembelajaran lainnya (Herliandry 
et al., 2020). 
Hasil pengamatan selama Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
dilaksanakan di SMA IT Al-Ittihad menunjukkan pembelajaran dilakukan 
secara daring dengan menggunakan google meet. Guru tetap menjelaskan 
materi dengan metode ceramah seperti yang dilakukan di dalam kelas pada 
umumnya. Pembelajaran lebih banyak diarahkan untuk keberhasilan 
menempuh tes ujian yang hakikatnya lebih banyak menekankan pada dimensi 
proses kognitif  seperti menghapal konsep, memahami dan mengaplikasikan 
rumus-rumus. Salah satu kendala terbesar dalam proses pembelajaran daring 
adalah ketidakstabilan jaringan. Hal ini tentunya akan berdampak pada proses 
pengajaran. Peserta didik yang mengalami masalah jaringan tidak dapat 
mengikuti pembelajaran sebagaimana mestinya.  
Hasil observasi menunjukkan guru hanya menjelaskan materi yang 
merupakan inti-intinya saja (materi esensial). Hal ini dikarenakan waktu 
belajar dibatasi oleh pihak sekolah. Dari yang semulanya 1 jam pelajaran 45 
menit, akibat pandemic menjadi 35 menit. Dan dari yang semulanya 4 jam 
pelajaran (untuk kelas XI dan XII) akibat pandemic menjadi 2 jam pelajaran 
perminggu sedangkan untuk kelas X yang semulanya 3 jam pelajaran akibat 
pandemic menjadi 2 jam pelajaran perminggu. 
Mata pelajaran kimia termasuk mata pelajaran yang wajib diikuti oleh 
peserta didik SMA, SMK, MA, maupun MAK. Kimia adalah ilmu yang 
didapatkan dan dikembangkan bersumberkan dari eksperimen yang mencari 





khususnya yang berhubungan dengan struktur dan sifat, komposisi, 
transformasi dinamika dan energitika zat (Agustina & Novita, 2012). Ilmu 
kimia memiliki tiga tingkatan, yaitu mikroskopik, simbolik, dan 
makroskopik. Pada tingkat mikroskopis dan simbolik peserta didik  
mengalami kesulitan mempelajari kimia karena keduanya tak kasat mata dan 
abstrak (Riyanto & Asmara, 2018). 
Materi asam basa merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam 
mata pelajaran kimia. Menurut Childs & Sheehan, materi asam basa 
tergolong dalam sepuluh besar topik pembelajaran kimia yang dianggap sulit 
oleh peserta didik dengan persentase 37% (Riyanto & Asmara, 2018). 
Terdapat beberapa materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik 
agar dapat memahami materi ini, diantaranya kesetimbangan kimia, reaksi 
kimia, stoikiometri, hakikat materi dan larutan. Sedangkan materi asam basa 
itu sendiri merupakan materi prasyarat untuk dapat memahami materi 
selanjutnya, yaitu: larutan penyangga, hidrolisis dan titrasi asam basa. 
Konsep-konsep pada materi asam basa tidak hanya sebatas konsep yang dapat 
diamati secara jelas, namun juga terdapat konsep yang tidak terlihat, dan 
konsep yang melibatkan representasi simbolik. Kompleksnya cakupan konsep 
pada materi asam basa ini seringkali menimbulkan miskonsepsi pada peserta 
didik. Miskonsepsi yang sering terjadi diantaranya: Teori asam basa, 
kekuatan asam, kekuatan basa, kemudian larutan asam dan basa sebagai 
larutan elektrolit  (Amry et al., 2017). 
Data diatas menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media 





atau tampa bimbingan dari guru. Media Pembelajaran merupakan faktor 
eksternal yang dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat mengatasi berbagai hambatan dalam proses 
pembelajaran, seperti: hambatan komunikasi, sikap siswa yang pasif, 
pengamatan siswa yang kurang seragam, ruang kelas yang terbatas, tempat 
belajar yang terpencil dan sebagainya (Asmara, 2015). 
Media pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran, hal ini karena media pembelajaran menjembatangi 
penyampaian materi sehingga dapat merangsang minat peserta didik dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rahayu et al., 2018). 
Salah satu media pembelajaram yang dapat digunakan untuk memudahkan 
peserta didik tanpa adanya bimbingan guru adalah video pembelajaran.  
Video pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar, memperjelas makna bahan pengajaran 
sehingga mudah dipahami, dan metode pengajaran lebih bervariasi (Suratun 
et al., 2018). Kelebihan menggunakan video pembelajaran adalah informasi 
yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah, dapat dipertahankan dalam 
ingatan dalam jangka waktu yang lama, dapat mengatasi keterbatasan jarak 
dan waktu serta dapat diulang untuk meningkatkan pemahaman (Pradilasari et 
al., 2019). 
Menurut (Novisya & Desnita, 2020) dalam penelitiannya, pendekatan 
yang tepat dalam menerapkan video pembelajaran adalah pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Sebagaimana yang dikemukakan 





siswa baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan menggunakan 
pendekatan CTL, video yang dihasilkan tidak hanya berupa tontonan saja, 
tetapi dapat mengarahkan peserta didik dalam menganalisis kasus untuk 
memperjelas fenomena yang dihadapi dengan teori yang dipelajari (Novisya 
& Desnita, 2020). Pendekatan CTL merupakan konsep pembelajaran yang 
dirancang agar siswa dapat memahami dan mengimplementasikan materi 
yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari (Anggraeni, 2014). Hal ini 
tentunya membuat peserta didik tidak hanya menghapal teori, namun juga 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari apa yang telah dipelajari 
(N.R.Putri, 2014). 
Menurut  penelitian yang telah dilakukan oleh (Pradilasari et al., 2019) 
menunjukkan bahwa video pembelajaran sangat layak digunakan sebagai 
media pembelajaran,  dapat memotivasi siswa dalam belajar, dan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan video pembelajaran mencapai 77,02 % dengan 
kategori tinggi. Kemudian penelitian oleh (Asmara, 2015) menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan video pembelajaran lebih berhasil dari 
pada pembelajaran tanpa video pembelajaran. Kemudian penelitian oleh 
(Rahayu et al., 2018) menunjukkan pengembangan video pembelajaran telah 
melewati uji kevalidan dan kepraktisan, dengan nilai persentase validitas 
93,9% dan nilai kepraktisan sebesar 86,39%. Video pembelajaran ini layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
Dari uraian permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Desain dan Uji Coba 





Pandemic dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada Materi Asam Basa”. 
B. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 
perlu adanya penjelasan tentang kata-kata yang tertera pada judul, yaitu: 
1. Video Pembelajaran  
  Video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan 
visual secara bersamaan dan berisi pesan-pesan pembelajaran untuk 
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Santoso & 
Chotibuddin, 2020). 
2. Pendekatan Contextual Teaching and  Learning 
  Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
konsep pembelajaran yang mendorong guru untuk menghubungkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik (Ariesta et 
al., 2013). 
3. Asam basa 
  Asam adalah larutan yang memiliki pH < 7 sedangkan basa adalah 
larutan yang  memiliki pH > 7 (Petrucci, 1987). Menurut Arrhenius asam 
adalah senyawa yang bila dilarutkan dalam air akan meningkatkan 
konsentrasi ion hidrogen (H
+
). Sedangkan basa merupakan senyawa yang 
dapat meningkatkan konsentrasi ion hidroksida (OH
-
) (Oxtoby et al., 
2001) .  
C. Permasalahan 





  Identifikasi masalah yang didapatkan berdasarkan uraian pada latar 
belakang sebagai berikut: 
a. Waktu pembelajaran daring dibatasi oleh pihak sekolah, sehingga 
guru hanya dapat menyampaikan materi-materi inti saja. 
b. Ketidakstabilan jaringan sehinga menyebabkan tidak semua peserta 
didik dapat bergabung kedalam kelas daring. 
c. Peserta didik cenderung menghapal teori dan kurang 
pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata. 
2. Batasan Masalah 
  Batasan masalah yang didapatkan berdasarkan uraian pada 
identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini dikhususkan pada materi pokok bahasan asam basa. 
b. Media pembelajaran yang akan didesain dan uji coba berupa video 
pembelajaran materi asam basa dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL . 
c. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 
Research and Development (R&D) dengan menggunakan 
pengembangan Borg and Gall, yang mempunyai 10 tahapan. Namun, 
pada penelitian ini hanya 5 tahapan yang dilakukan, yaitu: (1) Analisis 
kebutuhan, (2) Perencanaan media, (3) Pengembangan produk,  (4) 
Uji coba awal, (5) Revisi. 
d. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL). 





  Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana tingkat validitas video pembelajaran materi asam basa 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
telah didesainkan untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
dimasa pandemic ? 
b. Bagaimana tingkat praktikalitas video pembelajaran materi asam basa 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
telah didesainkan untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
dimasa pandemic ? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui tingkat validitas video pembelajaran materi asam basa 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 
telah didesainkan untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
dimasa pandemic. 
b. Mengetahui tingkat praktikalitas video pembelajaran materi asam 
basa dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
yang telah didesainkan untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
dimasa pandemic. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diantaranya: 





1) Dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran khususnya pada materi asam basa. 
2) Membantu guru dalam mengatasi keterbatasan waktu dalam 
mengajar. 
b. Bagi peserta didik 
1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 
mandiri dimanapun dan kapanpun. 
2) Menjadi sumber belajar bagi peserta didik dalam pembelajaran 
kimia khususnya materi asam basa. 
3) Membantu peserta didik agar lebih mudah memahami materi 
asam basa dengan menghubungkan teori pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, serta menambah nilai kepraktisan dalam 
belajar asam basa. 
4) Meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar 
kimia. 
c. Bagi peneliti 
1) Dapat menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan 
mengenai pembuatan video pembelajaran dan dengan hasil 
penelitian ini diharapkan bisa dijadikan dasar untuk menindak 
lanjut penelitian ini dengan ruang lingkup yang besar. 
2) Video pembelajaran yang telah dibuat bisa digunakan peneliti 
ketika mengajar disekolah. 
d. Bagi sekolah 





2) Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pengembangan 
media pembelajaran di sekolah. 
3) Peningkatan kualitas pembelajaran kimia di sekolah. 
E. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
 Spesifikasi produk yang diinginkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Media pembelajaran berupa video pembelajaran materi asam basa 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  yang 
memenuhi uji kevalidan dan kepraktisan sehingga menghasilkan video 
pembelajaran yang valid dan juga praktis. 
b. Berisi tentang materi asam basa untuk peserta didik kelas XI SMA yang 
diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari, dan sesuai dengan 
kompetensi dasar pada kurikulum 2013. 
c. Isi video pembelajaran dilengkapi dengan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, peta konsep, materi, contoh soal dan penyelesaiannya. 
d. Terdapat halaman depan dan halaman penutup video pembelajaran. 
e. Terdapat animasi bergerak sebagai pengganti guru dalam menjelaskan 
materi. 
f. Memiliki tampilan dengan kombinasi warna, gambar, suara, dan tulisan 
yang menarik. Sehingga diharapkan mampu menarik perhatian siswa dan 
memotivasi siswa untuk belajar baik dengan atau tampa bimbingan dari 
guru. 
g. Produk yang dihasilkan diharapkan mampu membuat peserta didik tidak 






h. Produk mudah digunakan oleh guru dan siswa. 
i. Kriteria penilaian kualitas video pembelajaran ini meliputi isi/materi, 


























A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar (Sadiman et al., 2008). Media 
pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan 
minat siswa, sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan. 
Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar 
lebih mudah diterima dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran 
yang efektif. Semua alat peraga dalam pembelajaran merupakan media 
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran peserta didik akan 
lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran (Karsidi, 2017). 
Semua instrumen fisik yang didesain secara terencana untuk 
menyampaikan informasi dan membangun interaksi dalam proses 
pembelajaran disebut media pembelajaran. Instrumen fisik yang terlibat 
meliputi benda asli, bahan cetakan, efek visual, efek audiovisual, 





dikembangkan dengan cermat agar sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik, tujuan pembelajaran dan kondisi yang dialami (Yaumi, 2017). 
2. Ragam Media Pembelajaran 
a. Realia 
Realia merupakan salah satu media pembelajaran yang sering 
terlupakan oleh pendidik. Hal ini dikarenakan media realia dapat 
bersentuhan langsung dengan pancaindra: melihat, mendengar, 
mencium, merasa, dan meraba. Beberapa contoh media realia adalah 
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan artefak. Penggunaan media realia 
dapat dibawa langsung ke dalam kelas, atau peserta didik dapat 
dibawa langsung ke luar kelas untuk menyaksikan objek tersebut 
secara langsung. 
b. Model 
 Model merupakan benda pengganti tiga dimensi atau benda 
buatan manusia, yang dapat disaksikan secara langsung oleh peserta 
didik. 
c. Teks 
   Teks Huruf dan angka biasanya disajikan dalam bentuk 
bahan cetakan, layar komputer, papan tulis, dan brosur disebut 
sebagai media teks. Selain buku teks, hangout, dan lembar kerja 
siswa, teks juga dapat ditampilkan di layar komputer atau layar 
monitor lain (seperti PowerPoint). Selain itu, teks juga dapat 






   Media visual terdiri atas visual cetak, projektor, dan 
pajangan. Visual cetak terdiri atas gambar, bagan, grafik, poster, dan 
karton. Visual projektor mencakup overhead projector (OHP) dan 
karton. Kemudian Visual pajangan terdiri atas papan tulis 
whiteboard, papan multifungsi, dan papan buletin. 
e. Audio 
  Audio merupakan suatu media yang dapat didengar berupa 
suara-suara seperti suara manusia, suara binatang, suara mesin, suara 
alam, dan suara rekaman atau original. Namun yang biasa digunakan 
di ruang kelas adalah suara yang direkam dengan auditape dan 
Compact Disc (CD). 
f. Video 
  Media video dapat menampilkan gambar bergerak dengan 
menggunakan layar televisi atau monitor komputer. Media video 
mencakup videotape, DVD, dan webcast. Media video dapat 




   Multimedia merupakan penggabungan dari beberapa media 
teks, audio, realia, visual,dan model yang digunakan secara bersama-
sama yang biasa dikendalikan oleh komputer, seringkali multimedia 






3. Manfaat Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran untuk keperluan 
mengomunikasikan pengetahuan dan informasi akan memberikan 
beberapa manfaat terhadap penggunaannya, yaitu: 
a. Penyampaian isi/materi dalam proses mengajar menjadi bersifat 
standar. 
b. Proses belajar-mengajar menjadi lebih jelas dan menarik. 
c. Meningkatkan keterlibatan siswa dalam melakukan proses belajar. 
d. Menghemat waktu dan tenaga. 
e. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
f. Proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel 
g. Meningkatkan kualitas isi atau materi pembelajaran (Pribadi, 2017). 
B. Video Pembelajaran 
Media video diklasifikasikan sebagai media audiovisual. Media video 
dapat menyampaikan pesan dan informasi melalui unsur suara dan gambar 
yang disampaikan secara bersamaan. Keunggulan tersebut menjadikan media 
video sangat banyak digunakan sebagai sarana untuk memperoleh  dan 
menyampaikan  pesan secara lengkap. Sebagai media audiovisual, media 
video dapat menampilkan objek, lokasi, dan peristiwa dalam format film yang 
lengkap (Pribadi, 2017). Video merupakan  media yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan, termasuk media audiovisual atau media pandang 
dengar. Dimana terjadi proses saling membantu antara indra pendengar 





Pembelajaran merupakan kombinasi antara aktivitas mengajar dan 
belajar. Dalam aktivitas mengajar, guru memiliki peranan penting dalam 
upaya menciptakan hubungan baik antara pengajar dengan peserta didik 
(Wibawanto, 2002). Pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan harapan 
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan (Fujiyanto et al., 
2016). 
Menurut Sugandi pembelajaran memiliki kriteria sebagai berikut: 
a. Direncanakan dan dilakukan secara sadar. 
b. Menyediakan bahan ajar yang menantang dan menarik bagi peserta didik. 
c. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
d. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan. 
e. Membuat peserta didik siap untuk menerima pelajaran baik secara fisik 
maupun mental (psikologis). 
f. Menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menarik bagi peserta 
didik (Wibawanto, 2002). 
Video Pembelajaran merupakan salah satu media pembelajaran yang 
didesain untuk mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik 
dapat menyaksikan tayangan video dengan seksama, melakukan diskusi, dan 
melakukan praktik. Sedangkan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
(Huda et al., 2015). 
Video bisa digunakan sebagai media pembelajaran. Peranan media 





a. Menarik perhatian dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik.  
b. Memperjelas isi/materi sehingga mudah dipahami. 
c. Metode pembelajaran lebih bervariasi (Suratun et al., 2018). 
d. Menambah pengetahuan dasar dari siswa ketika siswa berdiskusi, 
membaca, dan praktik. 
e. Memperlihatkan objek yang abstrak secara normal (Endriani et al., 
2018). 
C. Pendekatan Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan suatu 
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 
pembelajaran dengan dunia nyata, sehingga peserta didik dapat 
menghubungkan dan mengaplikasikan hasil belajar dalam kehidupan 
sehari-hari (Hardini, 2011). Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning adalah salah satu jenis proses pembelajaran yang dapat 
membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi 
kehidupan. Dalam pembelajaran CTL, guru mendorong peserta didik 
untuk mengaitkan pengetahuannya dengan penerapan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari. Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan 
konsep pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan membawa dunia 
nyata ke dalam kelas untuk mendorong peserta didik menjalin hubungan 
antara pengetahuan yang dimiliki dan penerapannya dalam kehidupan 





sebuah pembelajaran yang mengutamakan minat dan pengalaman siswa. 
Atas dasar ini, peserta didik dapat lebih menghargai dan menempatkan 
konsep yang dipelajarai dalam memori jangka panjang (Anggraeni, 
2014). 
2. Prinsip-prinsip Contextual and Teaching Learning 
CTL memiliki 7 prinsip yang menjadi dasar dalam melaksanakan 
proses pembelajaran melalui penggunaaan model pembelajaran 
kontekstual, diantaranya: 
1. Konstruktivisme 
Pada dasarnya pembelajaran melalui CTL dapat mendorong peserta 
didik untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui observasi 
dan pengalaman. 
2. Inquiry 
Inquiry merupakan proses pembelajaran yng didasarkan pada 
pencarian dan penelusuran melalui proses berpikir yang sistematis. 
Pengetahuan bukan hanya hasil dari ingatan, tetapi hasil dari proses 
kita sendiri dalam menemukan pengetahuan. 
3. Bertanya 
Belajar adalah tentang bertanya dan menjawab pertanyaan. Dalam 
proses pembelajaran melalui CTL, guru tidak hanya menyampaikan 
informasi, tetapi mendorong peserta didik untuk dapat menemukan 
jawabannya sendiri. Dalam pembelajaran yang produktif kegiatan 
bertanya berguna untuk menggali informasi tentang kemampuan 





peserta didik, meransang keingintahuan peserta didik tentang hal-hal 
tertentu, memungkinkan peserta didik untuk fokus pada apa yang 
diinginkan, dan membimbing peserta didik untuk menemukan atau 
menyimpulkan sesuatu. 
4. Masyarakat belajar (Learning Community) 
Penerapan prinsip masyarakat belajar dapat diterapkan melalui 
pembelajaran kelompok. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok 
yang berbeda  dalam hal kemampuan belajar, kecepatan belajar, bakat 
dan minat. 
5. Pemodelan (modelling) 
Prinsip pemodelan merupakan suatu proses pembelajaran yang 
memperagakan sesuatu yang dapat dicontoh oleh peserta didik. 
Modelling merupakan prinsip yang cukup penting dalam 
pembelajaran CTL. Hal ini karena melalui pemodelan, peserta didik 
terhindar dari pembelajaran yang teoritis dan abstrak yang 
menyebabkan terjadinya verbalisme. 
6. Refleksi 
Refleksi merupakan proses menyimpan pengalaman belajar dengan 
cara mengurutkan kembali Peristiwa, pengalaman belajar termasuk 
dalam struktur kognitif peserta didik yang nantinya akan menjadi 
bagian dari pengetahuannya. Dalam proses pembelajaran CTL, guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan 
atau mengingat kembali apa yang telah dipelajaridi di akhir proses 





pengalamannya sendiri sehingga peserta didik dapat menyimpulkan 
tentang pengalaman belajarnya. 
7. Penilaian nyata (autentic assesment) 
Penilaian nyata adalah proses guru mengumpulkan informasi tentang 
perkembangan belajar peserta didik (Hamdayana, 2016). 
D. Materi Asam Basa 
1. Pengertian Asam dan Basa 
Definisi asam dan basa menurut beberapa para ahli: 
a. Arrhenius 
Teori Arrhenius merupakan teori asam-basa modern pertama 
yang dikembangkan (T.Moore, 2010). Pada tahun 1887, Arrhenius 
mempostulatkan bahwa ketika  molekul elektrolit dilarutkan di 
dalam air, maka akan terbentuk ion negatif dan positif. Kemudian 
pada akhir abad  ke-19, definisi asam dan basa dinyatakan dalam 
teori ionisasi Arrhenius (Keenan, 1996). 
Asam adalah senyawa yang dalam larutannnya dapat 
menghasilkan ion H
+
. Basa merupakan senyawa yang dalam 














Kelemahan-kelemahan konsep asam-basa Arrhenius diantaranya: 






b) Tidak mesti senyawa yang mengandung hidrogen bersifat asam, 
hal ini dapat dilihat pada senyawa hidrokarbon, seperti CH3-
CH=CH2. 
c) Senyawa yang bersifat basa tidak harus mengandung gugus 
hidroksi. Senyawa-senyawa fenol bersifat asam padahal 
mengandung OH. Misalnya fenol, eugenol, vanilin, dan 
sebagainya. 
d) Senyawa basa yang rasanya pahit tidak harus mengandung OH. 
Seperti senyawa alkaloid bersifat basa namun sifat basa 
ditentukan oleh adanya gugus amina, -N-H (Sastrohamidjojo, 
2001). 
b. Teori Bronsted-Lowry 
Teori Bronsted-Lowry mencoba untuk mengatasi 
keterbatasan dari teori Arrhenius (T.Moore, 2010). Pada tahun 
1923,  J.N Bronsted dari Denmark dan T.M Lowry dari Inggris 
masing-masing mengusulkan metode lain untuk menjelaskan 
asam dan basa . Menurut Bronsted-Lowry senyawa bersifat asam 
ketika senyawa dapat melepaskan atau memberikan proton (inti 
hidrogen, H
+
), yang biasanya disebut sebagai proton donor. 
Sedangkan senyawa bersifat basa ketika senyawa dapat 
menangkap atau menerima proton (inti hidrogen, H
+
) yang 
biasanya disebut sebagai proton acceptor (Sastrohamidjojo, 







1) HAc(aq) + H2O(I)                    H3O
+
(aq) +  Ac
-
(aq) 
asam-1  basa-2          asam-2    basa-1 
HAc dengan Ac
- 
merupakan pasangan asam-basa konjugasi 
H2Odengan H3O
+ 
merupakan pasangan basa-asam konjugasi. 





asam-1     basa-2        asam-2     basa-1 
H2O dengan OH
- 
merupakan pasangan asam-basa konjugasi. 
NH3 dengan NH4
+ 
merupakan pasangan basa-asam konjugasi 
(Yusnita, 2019). 
Kelemahan dari konsep asam basa menurut Bronsted-Lowry 
ini adalah tidak dapat menjelaskan sifat-sifat senyawa seperti: 
BF3, AlCl3, dan NH3. Senyawa BF3 dan  AlCl3 bersifat asam dan 
sering dijumpai dalam reaksi-reaksi organik. Senyawa BF3 
maupun  AlCl3 tidak mengandung hidrogen sehingga tidak 
mungkin dapat melepaskan proton (H
+
) (Sastrohamidjojo, 2001). 
c. Teori Lewis 
Menurut Lewis, jika senyawa dapat melepaskan atau 
mendonasikan sepasang elektron (electron donor), maka senyawa 
tersebut bersifat basa. Sedangkan jika senyawa dapat menerima 
atau menangkap sepasang elektron (electron acceptor), maka 
senyawa tersebut bersifat asam (Chang, 2005). 
Contoh: 






Gambar 2.1. Struktur Lewis 
Ada beberapa hal yang harus kita ketahui untuk memahami 
konsep asam-basa Lewis: teori atom, konfigurasi elektron, 
elektron valensi dan struktur elektronik.  
Ciri-ciri basa Lewis diantaranya:  
a. Senyawa netral yang memiliki pasangan elektron bebas (M:). 
b. Senyawa bermuatan negatif (L-).  
c. Senyawa yang mengandung ikatan rangkap dua atau ikatan π, 
(>C=C<) .  
d. Senyawa yang kaya elektron (Sastrohamidjojo, 2001). 
2. Sifat Asam dan Basa 
a. Asam 
1) Bersifat korosif 
2) Bereaksi dengan logam 
3) Rasa asam 
4) Mengubah warna zat yang dimiliki oleh zat lain. 
5) Menghasilkan ion H+ dalam air. 
 
b. Basa 
1) Bersifat merusak kulit (kaustik) 



















3) Rasa pahit 
4) Mengubah warna zat lain 
5) Menghasilkan ion OH- dalam air (Yusnita, 2019). 
3. Indikator Asam dan Basa 
Indikator asam basa adalah senyawa yang dapat menunjukkan 
suatu larutan bersifat asam atau basa. Ketika indikator ditambahkan ke 
larutan (bahan), ia akan bereaksi menghasilkan warna tertentu sesuai 
dengan pH larutan. Warna yang berbeda menunjukkan pH yang berbeda. 
Berdasarkan warna ini, pH larutan diketahui dan keasamannya dapat 
ditentukan. 
Macam-macam indikator pH: 
a. Lakmus 
Kertas lakmus merupakan indikator buatan. Kertas lakmus 
memiliki dua warna, yaitu merah dan biru. Kertas lakmus diekstrak 
dari organisme seperti tumbuhan yang disebut lumut kerak. Kertas 
lakmus merah akan berubah menjadi biru jika dimasukkan kedalam 
larutan basa dan tetap berwarna merah dalam larutan asam, 
sedangkan kertas lakmus biru akan berubah menjadi merah dalam 
larutan asam dan tetap berwarna biru dalam larutan basa.  
Kelemahan indikator kertas lakmus adalah hanya dapat 
menunjukkan perubahan warna indikator untuk menentukan apakah 
larutan bersifat asam atau basa, dan tidak dapat menunjukkan harga 






b. Indikator Universal 
Indikator universal adalah indikator yang dapat menunjukkan 
pH larutan berdasarkan perubahan warna yang terjadi.  Indikator 
universal ialah indikator buatan berupa kertas yang dapat 
menampilkan nilai pH dari larutan yang diuji. Penentuan nilai pH 
menggunakan indikator ini dilakukan dengan cara mencelupkan 
indikator tersebut kedalam larutan yang diuji. Nilai pH dapat 
ditentukan dari 0-14. Kecocokan warna antara kertas uji yang 
dicelup dan warna pada kemasan menunjukkam pH larutan. 
c. Indikator buatan 
Indikator buatan lain yang digunakan dalam laboratorium 
dintaranya: 
1) Fenolftalein 
Fenolftalein adalah larutan tidak berwarna yang memiliki 
pH kurang dari 8. Trayek pH Fenolftalein berkisar antara 8,0-
9,6. Apabila indikator fenolftalein dicampurkan pada larutan 
basa dengan pH di atas 10, maka larutan akan berubah warna 
menjadi merah muda. 
2) Metil Jingga 
Saat nilai pH meningkat, warna indikator metil jingga  
berubah dari merah menjadi kuning. Trayek pH metil jingga 
berkisar antara 3,1 - 4,4. Dibawah pH 3,1 larutan bersifat asam 





bertambah basa sehingga mengalami perubahan warna menjadi 
jingga dan berakhir kuning. 
3) Metil Merah  
Metil merah memiliki trayek pH antara 4,2-6,2. Saat nilai 
pH meningkat, warna indikator metil merah berubah  dari merah 
menjadi kuning. 
4) Bromtimol Biru 
Bromtimol biru memiliki trayek pH antara 6,0-7,6. Saat 
nilai pH meningkat, warna indikator bromtimol biru berubah 
dari kuning menjadi biru (Sulasmi, 2009). 
Tabel.2.1 Beberapa Indikator buatan di Laboratorium 
(Harjadi, 1990) 
Nama pKi Jenis Trayek pH Warna 
A          B 
Asam Pikrat 2.3 a  0,1 - 0,8 TB – Kn 




1,2 - 2,8 
8,0 - 9,6 
Mr – Kn 
Kn – Br 
2,6-Dinitrofenol   2,0 - 4,0 TB – Kn 
Kuning metil 3,2 B 2,9 - 4,0 Mr – Kn 
Hijau bromkresol 4,9 A 3,8 - 5,4 Kn – Br 
Lakmus   4,5 - 8,3 Mr – Br 
Purpur bromkresol 6,12 A 5,2 - 6,8 Kn – Pr 
Merah fenol 8,0 A 6,4 - 8,0 Kn – Mr 
p-α-Naftolftalein   7,0 - 9,0 Kn – Br 





Timolftalein  A 9,3 - 10,5 TB – Br 
Kuning alizarin R   10,1 - 12,0 Kn – Vi 
1,3,5-
Trinitrobenzen 
  12,0 - 14,0 TB – Ji 
Keterangan: 
pKi = -log konstan  
          pengionan 
B    = warna basa 
Ji   = jingga 
Tb = tidak berwarna 
Pr  = purpur  
a     = asam Mr = merah Vi = violet  
b     = basa Kn = merah Br = biru 
A    = warna asam 
 
  
d. pH Meter 
pH meter adalah sebuah alat yang dapat digunakan untuk 
mengukur nilai  pH larutan secara akurat. Penggunaan alat ini lebih 
praktis dibandingkan dengan indikator lainnya. Penggunaan pH 
Meter secara sederhananya yaitu dengan mencelupkan elektron pH 
meter kedalam larutan yang akan diuji. pH meter akan mencatat 
konsentrasi ion hidrogen di dalam larutan. Konsentrasi ion hidrogen 
diubah menjadi pH. Kemudian angka yang ditampilkan pada layar 
pH meter menampilkan nilai pH larutan yang di uji. 
e. Indikator Alami 
Indikator alami diperoleh dari ekstrak daun, bunga, atau bagian 
tumbuhan lainnya yang berwarna. Contohnya kubis merah, kulit 
manggis, bunga mawar, kunyit, umbi bit, daun pacar air, hingga 





4. pH Asam dan Basa 
a. Asam Kuat 
Asam kuat adalah asam yang dapat bereaksi sempurna dan 
menghasilkan ion H
+
 jika dilarutkan dalam air dan memiliki derajat 
ionisasi sebesar 1 (α= 1). Beberapa contoh asam kuat diantaranya: 
asam klorida (HCl), asam nitrat (HNO3), sam sulfat (H2SO4), asam 





] = Konsentrasi ion H
+
 
a  = banyaknya ion H
+ 
Ma = konsentrasi larutan asam 
b. Basa Kuat 
Basa kuat adalah basa yang dapat bereaksi sempurna dan 
menghasilkan ion OH
-
 jika dilarutkan dalam air dan memiliki derajat 
ionisasi sebesar 1 (α= 1). Beberapa contoh basa kuat diantaranya: 
natrium hidroksida (NaOH), litium hidroksida (LiOH), kalium 






] = Konsentrasi ion OH
-
 
b  = banyaknya ion OH
- 
Mb = konsentrasi larutan basa 
[H
+
]= Ma. a 
[OH
-





c. Asam Lemah 
Asam lemah adalah asam yang hanya bereaksi sebagian di 
dalam air (0< α <1). Beberapa contoh asam lemah diantaranya: asam 
asetat (CH3COOH), Asam sulfit (H2SO3), asam karbonat (H2CO3), 





] = Konsentrasi ion H
+ 
Ka = Tetapan ionisasi asam 
Ma = konsentrasi larutan asam 
α  = derajat ionisasi 
d. Basa Lemah 
Basa lemah adalah basa yang hanya bereaksi sebagian di 
dalam air (0< α <1). Beberapa contoh basa lemah diantaranya: 
amonia (NH3), besi(II) hidroksida (Fe(OH)2), amonium hidroksida 






] = Konsentrasi ion OH
- 
Kb = Tetapan ionisasi basa 
Mb = konsentrasi larutan basa 




] =  𝐊𝐚 𝐱 𝐌𝐚 [H
+
] = α x Ma 
[OH
-
] =  𝐊𝐛 𝐱 𝐌𝐛 [OH
-





e. Hubungan pH dengan konsentrasi ion H+ dan OH- 





Untuk senyawa asam : pH = -log [H
+
] 
Untuk senyawa basa : pOH = -log [OH
-
] 
pH =  14 - pOH (Melati, 2019) 
E. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Suratun et al., 2018) dengan judul : 
“Video Pembelajaran Berbasis Problem Solving Terintegrasi Chanel 
Youtube: Pengembangan Pada Materi Cahaya Kelas VIII SMP”. Dari 
hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa video 
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran kimia. Hal ini dibuktikan berdasarkan penilaian oleh ahli 
materi termasuk kedalam kategori “Sangat layak” dengan perolehan 
persentase nilai 83,84%, penilaian oleh ahli media mendapatkan 
kategori “Layak” dengan persentase 73,70%. Penilaian dari guru 
termasuk kedalam kategori “Sangat layak” dengan persentase 81.85%, 
dan uji coba kepada siswa yang dilakukan pada kelompok kecil dan uji 
coba lapangan mendapatkan kategori “Layak‟ dengan persentase 
76,67%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Asmara, 2015) dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Tentang 
Pembuatan Koloid”. Dari hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat 





mempunyai kualitas baik dengan skor rata-rata 138,5. Berdasarkan 
penilaian reviewer 2, media ini mempunyai kualitas sangat baik (SB) 
dengan skor rata-rata 128,333. Pengujian penggunaan media audio 
visual ini dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan media audio visual lebih berhasil dibandingkan 
pembelajaran tanpa menggunakan media ini. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2018) dengan judul 
“Pengembangan Video Pembelajaran pada Materi Ekstraksi dan Isolasi 
Senyawa Metabolit Sekunder Daun Buas-buas (Premna Serratifolia 
Linn) di Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Muhammadiyah 
Pontianak”. Dari hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan video pembelajaran telah melewati 
uji kevalidan dan kepraktisan secara keseluruhan mendapat nilai rata-
rata persentase validitas sebesar 93,9% yang tergolong dalam kriteria 
sangat valid. Dari aspek kepraktisan video pembelajaran ini memiliki 
rata-rata nilai sebesar 86,39% tergolong dalam kategori sangat baik. 
Video pembelajaran yang dikembangkan ini layak digunakan sebagai 
media pembelajaran bagi mahasiswa dan dosen dalam perkuliahan 
kimia bahan alam pada materi ekstraksi dan isolasi senyawa metabolit 
sekunder daun buas-buas. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Mutia et al., 2017) dengan judul 
“Pengembangan Video Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan”. Dari hasil analisis data yang diperoleh, maka 





dilakukan layak digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini karena hasil persentase validitas 
video pembelajaran pencemaran dan kerusakan lingkungan yang 
dikembangkan sebesar 92,66 dengan kategori sangat layak. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Novita, 2012) dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Video untuk Melatih Kemampuan 
Memecahkan Masalah pada Materi Larutan Asam Basa”. Dari hasil 
analisis data yang diperoleh, 100% siswa yang telah menerima pelajaran 
pemecahan masalah menggunakan  media pembelajaran video dapat 
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Berdasarkan data hasil 
validasi, angket respon siswa, dan hasil tes kemampuan memecahkan 
masalah didapatkan persen rata-rata diatas 70%. Hal ini menunjukkan 
pengembangan media pembelajaran video ini memberikan pengaruh 
positif dalam kegiatan pembelajaran. 
Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang relevan 
adalah pada jenis penelitian yang digunakan yaitu sama-sama 
menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 
penelitian Borg and Gall.  Kemudian terdapat kesamaan dalam pembuatan 
media yang dibuat yaitu video pembelajaran. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang relevan 
adalah software yang digunakan pada pembuatan video pembelajaran. 
Pada penelitian yang akan dilakukan, pembuatan video pembelajaran 
menggunakan software Kinemaster. Kemudian berbeda pada materi yang 





perbedaan pendekatan yang digunakan, pada penelitian ini peneliti 


























A. Jenis dan Desain Penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah R&D 
(Research and Development). Sedangkan model yang digunakan adalah 
model Borg and Gall. Model Borg and Gall memiliki 10 tahapan dalam 
pengembangannya, yaitu: (1) Analisis kebutuhan, (2) Perencanaan, (3) 
Pengembangan produk awal, (4) Uji coba awal, (5) Revisi awal, (6) Main 
field testing, (7) Operational product revision, (8) Operational field testing, 
(9) Final product revision, (10) Dissemination and implementation 
(Kurniawati, 2019). Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 






Gambar.3.1 Desain Penelitian 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitianp 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 
semester genap tahun ajaran 2020/2021.  










Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA IT Al-Ittihad, Jl. Yos 
Sudarso, Lembah Damai, Kec.Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru. 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan pihak yang memvalidasi produk 
media pembelajaran yang dihasilkan, yaitu: 
a. Ahli media pendidikan 
Ahli media pendidikan minimal bergelar S1 (strata satu) yang berasal 
dari guru atau dosen serta memiliki pengalaman dan keahlian dalam 
desain dan  pengembangan media pembelajaran. 
b. Ahli materi pembelajaran kimia 
Ahli materi pembelajaran kimia minimal bergelar S1 (strata satu) 
dalam bidang ilmu kimia yang berasal dari guru atau dosen serta 
memiliki pengalaman yang luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran 
kimia. 
c. Guru 
Guru sebagai sampel uji praktikalitas media pembelajaran minimal 
memiliki pendidikan S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas 
dan tinggi dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari SMA IT 
Al-Ittihad. 
d. Peserta didik 
Peserta didik sebagai sampel uji praktikalitas merupakan siswa SMA 






2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah media pembelajaran berupa video 
pembelajaran materi asam basa dengan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning. 
D. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
1. Analisis kebutuhan, tahapan ini meliputi studi literatur yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dikaji, dan mempersiapkan rumusan kerangka 
kerja penelitian (Kurniawati, 2019). Pada penelitian ini, peneliti 
mengidentifikasi masalah dengan melakukan observasi dengan 
melakukan pengamatan selama Program Pengalaman Lapangan (PPL) di 
sekolah untuk melihat proses pembelajaran, kelengkapan sarana dan 
prasarana sekolah, serta kebutuhan peserta didik dalam belajar. 
2. Perencanaan, perencanaan pada tahap ini adalah merumuskan 
keterampilan dan keahlian yang berhubungan dengan masalah, 
menentukan tujuan yang ingin dicapai pada setiap tahap, dan melakukan 
studi kelayakan terbatas bila diperlukan (Kurniawati, 2019). 
3. Pengembangan produk tahap awal, yaitu mengacu pada perkembangan 
bentuk awal dari produk yang akan dihasilkan. Pada tahap ini  yang akan 
dilakukan adalah menyiapkan komponen pendukung, menyiapkan 
pedoman dan buku petunjuk, serta melakukan evaluasi terhadap 
kelayakan alat-alat pendukung (Kurniawati, 2019). Rancangan produk 
yang telah dilakukan dievaluasi berdasarkan pemikiran rasional dan 
belum dilakukan uji coba lapangan. Validasi desain video pembelajaran 





pendidikan minimal S1 (strata satu) dan memiliki pengalaman serta 
keahlian dalam perancangan maupun pengembangan media pembelajaran, 
dan ahli materi pembelajaran kimia yang berasal dari guru atau dosen 
dengan pendidikan minimal S1 (strata satu) dalam bidang ilmu kimia dan 
memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar materi kimia. 
4. Uji lapangan awal, yaitu uji coba skala terbatas yang  melibatkan 6 
sampai 12 subjek. Pada tahapan ini, data dapat dikumpulkan dan 
dianalisis melalui observasi, wawancara, atau angket (Kurniawati, 2019). 
Pada penelitian ini, digunakan angket untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data yang akan dibutuhkan pada uji praktikalitas video 
pembelajaran. Uji lapangan awal dilakukan oleh guru yang memiliki 
pendidikan minimal S1 (strata 1), memiliki pengalaman luas dan tinggi 
dalam mengajar kimia serta 10 orang peserta didik kelas XI IPA SMA IT 
Al-Ittihad. 
5. Revisi produk, yaitu tahap menyempurnakan produk awal yang 
didapatkan berdasarkan hasil uji coba awal. Berdasarkan hasil yang 
diperlihatkan pada uji coba terbatas, perbaikan ini dapat dilakukan 
beberapa kali untuk mendapatkan produk utama (model) yang siap 
diujicoba lebih luas (Kurniawati, 2019). 
E. Instrument Penelitian 
 Dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu 
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data (Sugiyono, 
2016). Instrument Penelitian adalah alat yang digunakan untuk 





menggunakan instrumen dalam pengumpulan data, maka pengumpulan data 
akan lebih mudah, akurat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah 
untuk diolah dan memiliki hasil yang lebih baik (Kurniawati, 2018). 
 Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Lembar Observasi 
 Kegiatan observasi adalah proses memperhatikan situasi awal kelas 
sebelum dilakukan uji coba dan dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 
Observasi bertujuan agar dapat merencanakan penerapan media 
pembelajaran sesuai dengan permasalahan yang ditemukan di dalam 
kelas, sehingga dapat memberikan solusi yang tepat. 
2. Angket Validasi 
Ahli materi menggunakan angket validasi untuk mengumpulkan 
data tentang kelayakan materi, dan ahli media menggunakan angket 
validasi untuk memvalidasi kelayakan media. Angket validasi bertujuan 
untuk mendapatkan nilai dari tim ahli mengenai media yang 
dikembangkan. Penilaian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
menentukan valid tidaknya media tersebut.  
3. Angket Praktikalitas 
Angket praktikalitas diberikan kepada guru dan 10 peserta didik 
untuk mengumpulkan beberapa pendapat atau respon guru dan peserta 
didik terhadap media yang dikembangkan.  






Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah suatu proses kompleks 
yang terdiri dari berbagai proses biologis dan psikologis, proses yang 
terpenting adalah pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2016). Observasi 
adalah suatu proses mengamati dan merekam berbagai fenomena secara 
sistematis, obyektif, logis, dan rasional, bertujuan untuk mengumpulkan 
data atau informasi dan mengukur faktor-faktor yang diamati, khususnya 
keterampilan sosial. 
Berikut ini adalah beberapa karakteristik dari observasi, yaitu: 
a. Mempunyai tujuan 
b. Bersifat ilmiah 
c. Terdapat aspek yang diamati 
d. Praktis (Kurniawati, 2018) 
Pada penelitian ini, observasi dilakukan secara offline di SMA IT 
Al-Ittihad untuk melihat sarana dan prasarana sekolah, dan secara online 
untuk melihat proses belajar mengajar serta kebutuhan belajar peserta 
didik. 
2. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan rangkaian pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden agar dapat dijawab (Sugiyono, 2016). Angket  
adalah teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis untuk 
mempelajari sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang 
utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang sudah 





meminta responden untuk memilih jawaban yang telah disiapkan dalam 
bentuk Checklist (√) (Hartono, 2015). 
Angket yang akan digunakan telah melalui tahap konsultasi dan 
validasi dengan dosen pembimbing. Responden pada angket ini meliputi 
ahli media, ahli materi, guru, dan peserta didik. Angket yang digunakan 
adalah angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang sudah 
tersedia jumlah item, dan responden tinggal memilih jawaban yang sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Angket tertutup memiliki kelebihan sebagai 
berikut: mudah memberi nilai, mudah dalam pemberian kode, dan 
responden tidak perlu menulis (Kurniawati, 2018). Pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan kepada responden pada angket tertutup ini berupa pilihan 
ganda. Pada angket ini responden tidak diberi kesempatan untuk 
mengutarakan pendapatnya (Siregar, 2013). 
Persepsi dari validator dan sampel pada penelitian ini dapat dilihat 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap 
dan tanggapan seseorang terhadap objek atau fenomena tertentu. Variabel 
yang akan diukur pada penelitian ini dijabarkan menjadi sub indikator 
yang dapat diukur dan dijadikan tolak ukur untuk mengajukan pertanyaan 
atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden (Siregar, 2013). 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 
kevalidan dan kepraktisan video pembelajaran dengan pendekatan CTL 
pada materi asam basa sebagai alternatif media pembelajaran dimasa 
pandemic. Jawaban yang diperoleh dari angket berbentuk pernyataan yang 







Tabel 3.1 Skala Angket  
Skala Penilaian Alternatif Jawaban 
4 Sangat baik (SB) 
3 Baik (B) 
2 Tidak Baik (TB) 
1 Sangat Tidak Baik (STB) 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan hasil uji 
validitas dan praktikalitas.  
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analis deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan  
mengelompokkan saran-saran yang tercantum dalam angket saat uji 
validitas oleh ahli media dan ahli materi. Saran yang digunakan terkait 
dengan konten yang harus diperbaiki dalam video pembelajaran materi 
asam basa. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif pada penelitian ini dilakukan dengan 
menganalisis data kuantitatif berupa angka yang diperoleh dari angket. 
a. Analisis Validitas Video Pembelajaran 
Analisis validitas video pembelajaran yang dikembangkan 
menggunakan skala Likert yang didapatkan dengan cara: 





2) Menentukan skor yang didapatkan dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing validator. 
3) Menentukan persentase kevalidan dengan cara berikut: 
Persentase kevalidan = 
                   
            
 x 100 % 
4) Hasil persentase kevalidan dijelaskan dalam perspektif kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut (Rahayu et al., 2018): 
             Tabel.3.2 Kriteria Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran 
Tingkat Pencapaian (%) Kriteria 
81 –100 Sangat Valid 
61 – 80 Valid 
41 –60 Cukup Valid 
21 –40 Kurang Valid 
0 –20 Tidak Valid 
Sumber: Diadaptasi dan Dimodifikasi dari Riduwan 
Video pembelajaran dikategorikan valid jika persentase 
kevalidan minimal berada pada kriteria valid yaitu pada persentase 
61% - 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 
deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validasi video 
pembelajaran materi asam basa. 
b. Analisis Kepraktisan Video Pembelajaran 
Analisis praktikalitas media yang dikembangkan 
menggunakan Likert dan diperoleh dengan cara: 
1) Menentukan skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang didapatkan dengan menjumlahkan skor 





3) Menentukan persentase praktikalitas dengan cara berikut: 
Persentase Praktikalitas = 
                   
            
 x 100 % 
5) Hasil persentase praktikalitas dijelaskan dari perspektif kualitatif 
berdasarkan pada tabel berikut (Rahayu et al., 2018): 
     Tabel.3.3 Kriteria Hasil Uji PraktikalitasVideo 
Pembelajaran 
Tingkat Pencapaian (%) Kriteria 
81 – 100 Sangat Praktis 
61 – 80 Praktis 
41 – 60 Cukup Praktis 
21 – 40 Kurang Praktis 
0 – 20 Tidak Praktis 
Sumber: Diadaptasi dan Dimodifikasi dari Riduwan 
Video pembelajaran dikategorikan praktis jika persentase 
kepraktisan minimal berada pada kriteria praktis yaitu pada 
persentase 61% - 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan 
dengan teknik deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat 
















Berdasarkan penelitian desain dan uji coba video pembelajaran 
sebagai alternatif media pembelajaran dimasa pandemic dengan pendekatan 
Contextual Teaching And Learning  (CTL) pada materi asam dan basa, maka 
diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa video 
pembelajaran sebagai alternatif media pembelajaran  dimasa pandemic 
dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning  (CTL) pada 
materi asam dan basa yang dilengkapi dengan desain prototype dan 
kelengkapan materi yang sudah divalidasi. 
2. Kelayakan video pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching 
And Learning  (CTL) pada materi asam dan basa didasarkan pada: a) 
Hasil validasi ahli materi mencapai persentase sebesar 86,8 % dengan 
kategori valid, hasil validasi ahli desain media mencapai persentase 84 % 
dengan kategori sangat valid. b) Tanggapan penilaian guru kimia melalui 
uji praktikalitas memperoleh persentase sebesar 92,6 % dengan kategori 
sangat praktis. c) Respon peserta didik kelas XI di SMA IT Al-Ittihad 
terhadap keseluruhan desain video pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching And Learning  (CTL) mendapatkan persentase 81,4 








Beberapa saran yang dapat diberikan untuk video pembelajaran 
sebagai alternatif media pembelajaran dimasa pandemic dengan 
pendekatan Contextual Teaching And Learning  (CTL) pada materi asam 
dan basa ini adalah: 
1. Produk ini sudah direvisi berdasarkan saran dari validator dan guru 
kimia. Namun, untuk lebih meningkatkan kualitas video pembelajaran 
ini, perlu direvisi lebih lanjut. Video pembelajaran kimia yang di 
desain sebaiknya digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat 
melihat aktivitas belajar peserta didik menggunakan video 
pembelajaran tersebut. 
2. Video pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching And 
Learning  (CTL) ini hanya terbatas pada materi asam dan basa, 
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya mengembangkan materi lain 
yang berbeda dari yang sudah ada. 
3. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya mengujicobakan video 
pembelajaran ini dalam kelompok besar untuk melihat keefektifannya 
dalam kelompok besar tersebut dan melanjutkan tahapan lanjutan dari 
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